
Dalam konteks ini, Rahmawati me-

ngatakan, hubungan antarbudaya

harus dieksplorasi untuk menemukan

kekuatan bersama, bukan perbe-

daan. Dengan demikian, potensi ko-

laborasi antarbudaya dapat dikoordi-

nasikan untuk menyelesaikan

masalah kemanusiaan global. Visi

Muhammadiyah adalah bagaimana

menjadikan perbedaan sebagai keku-

atan bersama untuk bekerja secara

profesional dalam memanusiakan

manusia.

Menurut Rahmawati, keadilan, ke-

setaraan dan penghargaan terhadap

hak asasi manusia juga perlu di-

jadikan basis dalam upaya mere-

spons berbagai ancaman kemanusi-

aan, seperti darurat ekologi dan

tumpang tindih ketidaksetaraan.

Muhammadiyah harus bekerjasama

dengan para tokoh agama lainnya un-

tuk memastikan, misi kemanusiaan

tetap menjadi proyek bersama yang

berkelanjutan.

ÓVisi Muhammadiyah itu bagaimana

menjadikan perbedaan menjadi keku-

atan bersama untuk bekerja profe-

sional memanusiakan manusia,Ó ucap

Rahmawati.

Dalam era yang semakin kompleks

ini, tantangan kemanusiaan semakin

beragam. Darurat ekologi, seperti

perubahan iklim dan bencana alam

serta ketidaksetaraan yang terus me-

ningkat, menuntut adanya respons

yang adil dan berkeadilan. Muham-

madiyah, dengan landasan keadilan

dan kesetaraan, dapat memberikan

kontribusi yang signifikan dalam

menjawab tantangan-tantangan

tersebut.

Sebagai organisasi yang berakar

kuat pada nilai-nilai Islam, Mu-

hammadiyah perlu terus memperkuat

kolaborasi dengan berbagai pihak,

termasuk komunitas agama lain, un-

tuk memajukan misi kemanusiaan.

Hanya dengan kerja sama dan sinergi

yang baik, visi kemanusiaan universal

dapat diwujudkan. (Fsy)-d

SPI Pendidikan sendiri

mencakup tiga aspek utama

yang mencakup karakter pe-

serta didik, ekosistem pen-

didikan dan tata kelola.

Aspek karakter peserta didik

menilai kematangan moral

dan penanaman nilai-nilai

antikorupsi, meskipun hasil-

nya masih parsial. Aspek

ekosistem pendidikan meni-

lai guru, kepala sekolah dan

pengawas dalam menerima

pendidikan nilai-nilai antiko-

rupsi, yang hasilnya belum

menyeluruh.

Sementara aspek tata

kelola menilai pengelolaan

anggaran, barang dan jasa

serta sistem pendidikan,

yang masih banyak terjadi

tindak pidana korupsi dan

penerimaan gratifikasi oleh

guru. Wawan menerangkan,

pada 2023, SPI Pendidikan

menghasilkan skor nasional

sebesar 73,7. 

Menurut Wawan, angka

tersebut tergolong rendah

karena masih pada level dua

dari lima level indikator yang

telah ditentukan. Skor SPI

nasional pada level dua itu

artinya, penegakan prinsip-

prinsip antikorupsi masih

banyak yang harus diperbai-

ki.

ÓSkor 73,7 ini masih ber-

ada di level dua. Level 1 sa-

ngat rentan, level 2 korektif,

level 3 adaptif, level 4 kuat

dan level 5 tangguh. Jadi pe-

kerjaan rumah kita masih

banyak untuk mencapai lev-

el tertinggi,Ó ujarnya.

Wawan menambahkan,

masih rendahnya skor SPI

Pendidikan itu juga selaras

dengan temuan pihaknya di

lapangan terhadap sistem

PPDB. Ia menjelaskan, seki-

tar 25 persen siswa diterima

dengan syarat orangtua atau

wali memberi imbalan dan

43 persen guru merasa

banyak siswa yang Ôterpak-

saÕ diterima meskipun tidak

memenuhi syarat PPDB.

Oleh karena itu, Wawan

menekankan pentingnya

penanaman integritas di

lingkungan sekolah, terma-

suk dalam proses PPDB.

Pun demikian, orangtua

maupun wali siswa juga

perlu memahami dan memi-

liki integritas.

ÓPPDB ini memiliki jalur

prestasi, zonasi, afirmasi

dan mutasi. Hal yang tidak

boleh adalah koneksi dan

gratifikasi. KPK berupaya

menjaga agar kedua hal ini

tidak terjadi,Ó tegasnya.

Wawan juga menekankan

pentingnya pengawasan

dan sosialisasi sistem PPDB

harus dilakukan jauh se-

belum pelaksanaan, terma-

suk perubahan-perubahan-

nya berdasarkan hasil evalu-

asi tahunan.

ÓMisalnya, inspektorat dan

dinas pendidikan daerah

perlu melakukan sosialisasi

kepada masyarakat, guru

dan kepala sekolah yang

menjadi panitia PPDB jauh-

jauh hari sebelumnya,Ó kata-

nya.

KPK sendiri berkomitmen

untuk terus memonitor dan

menegakkan nilai-nilai an-

tikorupsi dalam setiap aspek

pendidikan, termasuk dalam

proses PPDB. Dengan sin-

ergi antara KPK, Dinas

Pendidikan, sekolah serta

seluruh elemen masyarakat,

diharapkan integritas dalam

lingkungan pendidikan dapat

terwujud dan korupsi dapat

dicegah sejak dini. (Ati)-d

YOGYA (KR) - Bank BPD

DIY Syariah memberikan edu-

kasi dan literasi keuangan bagi

kader Muhammadiyah di wila-

yah Kapanewon Minggir, Ka-

bupaten Sleman dalam ke-

giatan Baitul Arqam Majelis

Pembinaan Kader dan Sum-

ber Daya Insani Pimpinan Ca-

bang Muhammadiyah (PCM)

Minggir, 29-30 Juni 2024.

Baitul Arqam merupakan

bentuk pembinaan di Muham-

madiyah yang berorientasi pa-

da pembinaan ideologi Keis-

laman dan kepemimpinan.

Kegiatan diikuti kader Muham-

madiyah se-Kapanewon Mi-

nggir, di antaranya Pimpinan

Harian PCM Minggir, Pimpinan

dan Anggota Majelis, Pimpinan

Cabang Pemuda Muhamma-

diyah Minggir, Pimpinan Ran-

ting Muhammadiyah se-Mi-

nggir, Pimpinan Lembaga,

Pimpinan HW, Pimpinan Tapak

Suci Minggir dan Kokam.

Pemimpin Cabang Pem-

bantu Bank BPD DIY Syariah

Gamping Muhammad Wikan

Beta Wisnu memberikan edu-

kasi dan literasi terkait pengelo-

laan keuangan serta sosialisasi

berbagai produk dan layanan

Bank BPD DIY Syraiah yang

dapat dimanfaatkan kader

Muhammadiyah untuk men-

dukung berbagai kebutuhan

transaksi perbankan berdasar-

kan prinsip syariah.

ÓBank BPD DIY Syariah

berkomitmen untuk menjadi

mitra utama Muhammadiyah

dengan memberikan layanan

dan produk jasa keuangan

berbasis syariah untuk menun-

jang berbagai transaksi ke-

uangan baik oleh lembaga

maupun kader Muham-

madiyah,Ó ungkap Wikan.

Pimpinan Cabang Muham-

madiyah Minggir Ngadimin

mengatakan, pihaknya saat ini

dapat dengan mudah mengak-

ses produk dan layanan Bank

BPD DIY Syariah. Dengan

margin yang kompetitif dan

jaringan layanan yang luas,

layanan Bank BPD DIY Sya-

riah dapat dimanfaatkan untuk

mendukung pengembangan

AUM di bawah kepemim-

pinannya seperti SD Muham-

madiyah Suronandan. 

Pihaknya pun berencana

mengembangkan gedung se-

kolah yang diharapkan dapat

diwujudkan melalui kerja sama

dengan Bank BPD DIY Sya-

riah. (Rsv)-d

YOGYA (KR) - Pengembangan bentuk dari

STMIK Akakom menjadi Universitas Teknologi

Digital Indonesia (UTDI) telah mempunyai war-

na tersendiri. Yaitu sebagai universitas spesifik

fokus pada pengembangan teknologi digital

yang sangat diperlukan untuk menghadapi tata

kehidupan baru dengan tagline Digital, Global

dan Integrity. 

Hal tersebut disampaikan Ir Teguh Wijono

Budi Prasetijo MM selaku Ketua Yayasan

Pendidikan Widya Bakti Yogyakarta yang

menaungi UTDI, saat Dies Natalis ke-45 atau

Lustrum 9 di Kampus Jalan Majapahit (Janti)

143 Yogya, Senin (1/7).

ÓPerjalanan 45 tahun telah mampu membawa

UTDI menjadi Perguruan Tinggi yang lebih de-

wasa dan mapan dengan semua dinamikanya,

baik internal organisasi maupun mengikuti ek-

sternal dalam masyarakat,Ó ucap Teguh. 

ÓDigital mengandung makna dan harapan

agar menjadi Perguruan Tinggi berbasis tek-

nologi digital sebagai penciri atau keunggulan

kompetitif dari UTDI,Ó tambahnya. 

Dipaparkan Teguh, implementasi dari tagline

Digital, Global dan Integrity ini telah dituangkan

dalam Rencana Pengembangan Jangka Pan-

jang (RPJP) UTDI 2023-2038 dan akan terus

dievaluasi pelaksanaannya.

Pada momentum tersebut, diberikan peng-

hargaan kepada para pegawai yang dalam ku-

run setahun telah menempuh masa pengabdian

25 tahun dan purna tugas. 

ÓPengabdian dan pengorbanan mereka telah

memberikan kontribusi yang sangat berharga

bagi perkembangan dan kemajuan UTDI,Ó se-

but Teguh.

Hadir pada seremonial ini Rektor UTDI Sri

Redjeki SSi MKom PhD, sejumlah pejabat pe-

merintahan, tokoh, akademisi, sivitas akademi-

ka dan para mitra. Sementara Sandiaga

Salahuddin Uno, Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif dan Wakil Gubernur DIY Paku

Alam X menyampaikan pidatonya secara virtual.   

(Sal)-d
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Tim medis memasuki arena untuk

melakukan pemeriksaan survei awal

dan pertolongan awal sesuai dengan

prosedurnya. Setelah diberikan perto-

longan pertama, dokter turnamen me-

mutuskan untuk segera melarikan

Zhang Zie Jie ke rumah sakit rujukan,

yaitu Rumah Sakit Pusat Angkatan

Udara (RSPAU) Dr S Hardjolukito yang

berjarak 4,7 km, hanya berdurasi 10

menit. ÓKemudian, hanya memerlukan

waktu satu menit 20 detik pada saat

dokter pertama kali masuk lapangan,

sehingga memutuskan segera dibawa

pakai ambulans ke rumah sakit,Ó kata

Broto.

Pemilihan RSPAU Dr S Hardjolukito,

menurut Broto, sesuai rekomendasi

Badminton Asia terkait jarak dan fasili-

tas yang tersedia. ÓKorban dalam hal

ini Zhang Zie Jie mengalami jatuh

pingsan di area pertandingan bulu-

tangkis,Ó ujar Broto.

Broto menjelaskan, setelah referee

mengizinkan tim medis untuk masuk

ke arena pertandingan, tim medis ke-

mudian melakukan pemeriksaan awal

sesuai prosedur.

Korban mengalami penurunan ke-

sadaran dengan pernapasan yang ti-

dak adequat, dan langsung dibawa ke

RSPAU Dr S Hardjolukito. Sesam-

painya di UGD RSPAU Dr S Hardjo-

lukito, korban dilakukan assessment,

dan ditemukan tidak ada nadi dan tidak

ada napas spontan, sehingga di-

lakukan prosedur pertolongan medis

berupa pijat jantung luar.

Prosedur pijat jantung luar beserta

alat bantu napas selama tiga jam.

Korban tidak menunjukkan respons

sirkulasi spontan, dan mulai timbul tan-

da kematian sekunder. 

ÓTim medis telah menyatakan korban

meninggal dunia pada pukul 20.50

WIB kepada pihak official tim dari

China,Ó ujar Broto.

Pada kondisi tersebut, menurut

Broto, ada permintaan official dari

China agar korban ditransfer ke

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr

Sardjito untuk kemungkinan dilakukan

tata laksana lebih lanjut. Korban tiba di

UGD RSUP Dr  Sardjito dalam kondisi

tidak ada napas, tidak ada nadi, diser-

tai tanda kematian sekunder.

Di UGD RSUP Dr Sardjito korban

tetap dilakukan resusitasi jantung dan

paru selama 1,5 jam. Namun tetap ti-

dak ada respons sirkulasi spontan, se-

hingga tidak dilakukan tata laksana

penanganan lebih lanjut. Setelah dije-

laskan kepada official dari China maka

tindakan pijat jantung luar dihentikan

pada pukul 23.20 WIB.

ÓDengan demikian, kesimpulan pe-

meriksaan dan penanganan korban di

RSPAU Dr S Hardjolukito maupun

RSUP Dr Sardjito menunjukkan hasil

yang sama, yaitu korban mengalami

henti jantung mendadak,Ó kata Broto. 

(Ant)-d
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Azwar Anas menyampaikan, berdasar-

kan hasil koordinasi dengan Kementerian

Perencanaan Pembangunan Nasio-

nal/Badan Perencanaan Pembangunan

Nasional (PPN/Bappenas), hingga No-

vember 2024 diperkirakan sudah ada 47

tower/menara atau gedung apartemen

yang siap huni di IKN.

Pembangunan 47 tower itu akan se-

lesai secara bertahap antara lain dela-

pan unit tower di bulan Juli sebagai

tahap awal, dan sisanya September

hingga Oktober 2024.

Dalam setiap tower apartemen, akan

terdapat 60 unit apartemen. Dan dalam

setiap unit apartemen memiliki luas 98 me-

ter persegi dengan tiga buah kamar. ÓJadi

besar sekali. Satu unit isinya tiga kamar.

Nanti dari 47 tower itu, 29 tower akan diisi

oleh ASN, dan 18 tower akan diisi oleh

TNI/Polri. Jika satu tower diisi oleh satu

orang, maka (per November 2024) akan

ada ASN yang akan pindah, 1.740 ASN,Ó

jelasnya.

Berbeda dengan Eselon I, katanya, para

pegawai ASN yang belum berkeluarga

akan menempati satu unit apartemen de-

ngan tiga kamar, secara berbagi bersama

rekan sesama ASN.

Pemerintah juga sedang merumuskan

insentif anggaran hingga percepatan ke-

naikan jabatan bagi ASN yang akan pin-

dah ke IKN. ÓTadi kami diminta Bapak

Presiden untuk merumuskan secara rinci

terkait insentif pemindahan ASN ke IKN,

baik itu insentif berupa anggaran maupun

berupa percepatan kepangkatan,Ó kata

Azwar Anas.

Azwar mengaku belum bisa mengu-

mumkan besaran insentif anggaran untuk

ASN, karena hal itu masih dikaji ulang

bersama Menteri Keuangan. Namun,

pemberian insentif serupa layaknya pem-

berian insentif bagi dokter yang bekerja di

wilayah Tertinggal, Terdepan dan Terluar

(3T).

Dalam pemberian insentif, kata Azwar,

Pemerintah menghitung biaya hidup di

IKN, termasuk percepatan kenaikan

pangkat bagi ASN yang memenuhi kuali-

fikasi.

Adapun tahapan pemindahan ASN ke

IKN, menurut Menteri PAN-RB, terbagi

menjadi jangka pendek, menengah, dan

masa depan yaitu untuk periode 2030-

2034 dan seterusnya. Penyaringan atau

penapisan pemindahan kementerian/lem-

baga ke IKN menggunakan instrumen pe-

napisan untuk menyaring, mengidenti-

fikasi, menyeleksi dan menetapkan priori-

tas kementerian.

Penyaringan kementerian/lembaga di-

lakukan secara runut dan sistematis

berjenjang, dengan menggunakan instru-

men yakni, pertama terkait pendefinisian

peran strategis kementerian/lembaga,

yang berkaitan dengan daya saing dan ke-

mandirian ekonomi; kedua, terkait identi-

fikasi K/L sebagai sistem pengambilan ke-

putusan atau sistem pertahanan dan kea-

manan; ketiga, terkait bentuk risiko. 

(Ant/Ati/San)-d
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ÓPolri tidak ada liburnya, Polri ada

di mana-mana, tidak ada wilayah

yang terlewatkan, tapi di sisi lain

artinya rakyat juga melihat dari dekat

seluruh gerak-gerik dan tindak tan-

duk Polri,Ó ucap Presiden.

Presiden menambahkan, tantang-

an yang dihadapi Polri tidak semakin

mudah, baik dari sisi geopolitik,

teknologi dan iklim. ÓSemuanya se-

makin rumit dan penuh ketidakpas-

tian,Ó tambah Presiden.

Oleh karena itu, Presiden meminta

agar Polri semakin lincah, adaptif

dan memiliki cara pandang yang

strategis. Adapun TNI dan Polri men-

empati urutan teratas sebagai lemba-

ga yang memiliki citra terbaik di ma-

syarakat, berdasarkan hasil survei

terbaru yang dirilis Litbang Kompas

pada Juni 2024.

Hasil survei Litbang Kompas perio-

de Juni 2024 mencatatkan penilaian

citra sejumlah lembaga negara, yakni

peringkat pertama TNI dengan skor

89,8 persen, kemudian diikuti Polri

dengan skor 73,1 persen.        (Ant)-d

Rakyat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Memasuki paruh kedua, kondisi

stamina pemain Indonesia yang mulai

menurun mampu dimanfaatkan Aus-

tralia untuk menambah tiga gol melalui

Amlani Tatu menit ke-66, dan dau gol

dari Didulica pada menit ke-71 dan 86,

sehingga unggul 5-2. Indonesia mampu

menipiskan ketertinggalan saat sundu-

lan Josh Holong mampu membobol

gawang lawan dan skor akhir 5-3 untuk

kemenangan Australia menjadi penutup

laga. 

Sementara itu, pada laga semifinal

pertama, Thailand yang lolos ke babak

semifinal dengan status runnerup dari

Grup C harus bertemu Vietnam yang

berstatus sebagai juara Grup B. Sama-

sama menerapkan strategi menyerang

sejak menit awal, membuat laga ber-

jalan ketat dan membuahkan sejumlah

peluang. Sayang, hingga 45 menit

babak pertama usai, tak ada gol yang

mampu tercipta dari kedua tim.

Memasuki paruh kedua laga, Viet-

nam yang mencoba menekan lebih aw-

al, mampu unggul terlebih dahulu saat

Dau Hong Phong mencetak gol lewat

eksekusi penalti pada menit ke-52.

Namun Thailand yang tak mau menyer-

ah mampu bangkit dan menyamakan

kedudukan jadi 1-1 pada menit ke-61

berkat gol dari Phuriphan Phothong.

Penentu kemenangan bagi Skuad

Muda Gajah Perang datang lewat ten-

dangan kaki kanan Chaiwat Ngoenma

di menit ke-90+5.         (Hit)-d
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Tujuan utama pendirian bank sampah

adalah untuk membantu menangani pen-

golahan sampah dan untuk menyadarkan

masyarakat akan lingkungan yang sehat,

rapi, dan bersih. Bank sampah juga

didirikan untuk mengubah sampah menja-

di sesuatu yang lebih berguna bagi masya-

rakat, misalnya dalam bentuk kerajinan

yang memiliki nilai ekonomis dan pupuk

yang bisa menambah kesuburan tanah.

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan

Sampah Reduce-Reuse-Recycle

(TPS3R) merupakan pola pendekatan pe-

ngelolaan persampahan pada skala ko-

munal atau kawasan, dengan melibatkan

peran aktif pemerintah dan masyarakat,

melalui pendekatan pemberdayaan ma-

syarakat. Program TPS3R bertujuan untuk

mengurangi kuantitas dan memperbaiki

karakteristik sampah, yang akan diolah se-

cara lebih lanjut di Tempat Pemrosesan

Akhir (TPA) sampah. TPS3R berperan

dalam menjamin terkelolanya sampah di

perkotaan dan mengurangi kebutuhan la-

han untuk penyediaan TPA.

Penyelenggaraan kegiatan pengolahan

sampah menekankan pada pelibatan ma-

syarakat dan pemerintah daerah, serta

pembinaan pendampingan dari Peme-

rintah Daerah dalam rangka keberlang-

sungan dan keberlanjutan TPS3R. Masya-

rakat bisa menjadikan bank sampah seba-

gai solusi pengelolaan sampah di hulu

(sumber) yaitu di tingkat rumah tangga.

Sedangkan TPS3R dapat dijadikan se-

bagai sarana pengelolaan di hilir (wilayah).

Artinya kedua alternatif solusi di atas, baik

bank sampah maupun TPS3R harus

disinkronisasikan agar berkesinambungan

dalam upaya pengelolaan sampah di ma-

syarakat. Keduanya tidak boleh berdiri ma-

sing-masing tanpa adanya sinergi dalam

menanggulangi permasalahan sampah

ini.

Peta alur pegelolaan sampah dari hulu

ke hilir harus jelas dan diatur dengan baik.

Upaya untuk menggencarkan dan men-

guatkan pengelolaan sampah di sektor hu-

lu melalui Gerakan Zero Sampah

Anorganik (GZSA) antara lain dengan cara

memilah sampah anorganik untuk dibawa

ke bank sampah agar bernilai ekonomis

dan Gerakan Mengolah Sampah Organik

dengan Biopori dan budi daya magot.

Kedua hal  tersebut menekankan pada pe-

rubahan sosial perilaku masyarakat agar

mau dan mampu mengelola sampah dari

sumbernya. Sedangkan sampah sisanya

bisa dibawa dan diolah di TPS3R untuk

dikelola lebih lanjut agar tidak berdampak

negatif bagi lingkungan sekitar.

Potensi timbunan sampah di Kota

Yogyakarta yang jumlahnya kurang lebih

sekitar 300 ton per hari, maka harapannya

dengan sistem yang sikron dan berkesi-

nambungan antara bank sampah dan

TPS3R dapat menangani 50% atau 150

ton sampah terselesaikan di hulu dengan

penerapan GZSA dan bank sampah, 50%

sisanya dikelola di hilir melalui TPS3R dan

TPST. 

Menggunakan skema ini harapannya

permasalahan sampah di Yogyakarta saat

ini sedikit demi sedikit dapat teratasi se-

hingga Yogyakarta dengan icon sebagai

Kota Pendidikan dan Kota Pariwisata tetap

terjaga dengan terwujudnya wilayah yang

bersih, rapi, dan teratur seperti slogannya

�Jogjakarta Berhati Nyaman�. 

(Penulis dosen Geografi Universitas

Amikom Yogyakarta)-d
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